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2.1 Pengertian Model Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Di dalam proses belajar diperlukan kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar yang menumbuhkan minat dan kegairahan siswa dalam belajar, dalam menumbuhkan minat dan kegairahan siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan mengubah model-model pembelajaran yang akan digunakan untuk menarik siswa dalam belajar.
Penggunaan istilah ”model” lebih dikenal dalam dunia fashion. Akan tetapi dalam pembelajaranpun istilah ”model” juga banyak dipergunakan. Sebagaimana pendapat Mills (dalam Ibrahim, 2019: 5) menyatakan bahwa model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Sedangkan Suprijono (dalam Ibrahim, 2019: 5) menyatakan bahwa, model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (dalam Triani, 2019: 6) yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan.
Menurut Joyce (dalam Syafi’aturrosyidah Dkk, 2022:5) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang akan digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 
Selanjutnya Soekamto, dkk (dalam Muhadab, 2021:3) mengatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar demi tercapainya tujuan belajar.
Penggunakaan model pembelajaran sangat penting dalam menyampaikan materi karena materi yang disampaikan tidak akan tercapai tanpa penggunaan model, metode, strategi atau pendekatan, pengajaran dalam menyampaikan materi kepada siswa. Karena itulah guru dituntut mampu menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi dalam penyampaian materi ajar agar siswa tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
2.2.1 Pengertian Model Cooperative Learning
Cooperative learning merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif berpartisipasi menemukan konsep dasar individu dengan pembelajaran kelompok. Definisi cooperative learning banyak diungkapkan oleh para pakar, diantaranya Suprijono (dalam Muhadab, 2021:3) menyatakan bahwa cooperative learning merupakan konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Menurut Johnson dan Johnson (dalam Triani, 2019: 4) cooperative learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok. Cooperative learning merupakan model yang berpusat pada siswa terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil terdiri dari 4 – 6 orang per kelompok yang heterogen baik dari tingkat pengetahuan, jenis kelamin maupun latar belakang sosial dan ekonomi, dan menggunakan berbagai aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pokok bahasan yang dipelajari, dimana siswa bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan bersama.
Wina (2018: 242) juga menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan modal pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara 4-5 orang yang mempunyai latarb belakang, kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Johnson (dalam Triani, 2019:4) juga mengatakan bahwa, dalam kelas kooperatif siswa yang memungkinkan siswa bekerja sama.demikian Trianto (dalam Mulyani, 2019:6) juga mengatakan bahwa, dalam kelas kooperatif siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu.
Menurut Suprijono (dalam Sari dan Jandut, 2020: 8) pembelajaran kooperatif adalah :

“Konsep yang lebih luas meliputin semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipmpin oleh guru guru atau diarahkan guru, di mana guru umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menepatkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas”.

Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kelompok (berbentuk kelompok/tim) yang mengutamakan kerja sama tanggung jawab siswa dalam tim/kelompok untuk mencapai atau menguasai materi yang disampaikan guru.
Model pembelajaran ini dinilai mampu memupuk kerja sama antar siswa, karena dalam implementasinya model pembelajaran ini memang mengutamakan kerja sama dan tanggung jawab siswa dalam kelompok pembelajaran .
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen yang diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
Slavin (dalam Sari dan Jandut, 2020: 7) menyatakan bahwa :

Pada model pembelajaran inni siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.

Siswa dikelompokkan dalam belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. 

2.2.2 Tujuan Model Cooperative Learning
Model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu sebagai berikut.
a. Hasil belajar akademik
	Tujuannya adalah untuk memperbaiki prestasi belajar siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Para pengembang model ini telah menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
	Tujuan lainnya adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja dan kolaborasi (Ibrahim dalam Sari dan Jandut, 2020: 7).
Sedangkan Isjoni (dalam Sari dan Jandut, 2020: 7), mengemukakan bahwa tujuan dilaksanakannya cooperative learning adalah sebagai berikut.
a) Penghargaan kelompok
b) Pertanggungjawaban individu
c) Kesempatan yang sama untuk berhasil.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari model cooperative learning yaitu untuk meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas akademik, menerima keragaman teman, serta mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Adapu tujuan dari model pembelajaran Kooperatif dari sumber lain yaitu sebagai berikut:
1. Melatih siswa  untuk bekerjasama
Dengan dibentuknya kelompok secara heterogen, siswa akan merasa terpancing untuk secara bersama-sama mengerjakan tugas-tugas mereka.
2. Menunjang dan melatih siswa berpikir kritis
Karena adanya tes/kuis yang diberikan guru, siswa merasa terpancing untuk berlomba-lomba menjawab pertanyaan yang diberikan guru
3. Meningkatkan rasa sosial dan saling membantu yang tinggi dalam diri siswa
Karena kelompok ini dibentuk secara heterogen (campuran secara tingkat prestasi, jenis kelamin, ras dan lain-lain) timbullah rasa sosial yang tinggi dalam jati diri siswa walaupun mereka memiliki tingkat prestasi, jenis kelamin ras maupun latar belakang yang berbeda untuk saling membantu dalam belajar maupun di luar proses belajar.

2.2.3 Prinsip-prinsip Model Cooperative Learning
Dalam model cooperative learning terdapat prinsip-prinsip yang harus diketahui, yaitu sebagai berikut:
a) Belajar siswa aktif
	Prinsip ini menekankan pada student center. Siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan belajar dengan berdiskusi, membangun dan menemukan konsep-konsep materi bersama kelompoknya, dan membuat laporan akhir individu dan kelompok atas kerja sama yang telah dilakukan.
b) Belajar kerja sama
	Proses belajar dilalui siswa dengan bekerja sama dalam kelompok untuk memahami dan memperdalam materi. Siswa saling membantu temannya, menguji dan berdiskusi untuk mempelajari materi sampai setiap anggota dalam kelompok dapat memahami materi.
c) Pembelajaran partisipatorik
	Siswa belajar bersama-sama untuk menemukan dan membangun pengetahuan atau konsep (learning by doing).
d) Reactive Teaching
	Melalui model pembelajaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga akan timbul sikap menerima dan ketertarikan siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
e) Pembelajaran yang menyenangkan
	Pembelajaran yang menyenangkan sangat dipengaruhi oleh peran guru untuk menciptakan suasana belajar yang hangat, guru bersikap ramah degan bertutur kata penuh kasih sayang kepada siswa-siswanya (dalam Sari dan Jandut, 2020).

2.2.4 Unsur-unsur Model Cooperative Learning
Cooperative learning memiliki unsur-unsur yang harus dipahami agar tidak terjadi kesalahpahaman, yaitu meliputi:
a. Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka (tenggelam atau berenang bersama).
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama.
d. Para siswa membagi tugas dan tanggung jawab diantara para anggota kelompok (Sari dan Jandut, 2020).

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning
a. Kelebihan Model Cooperative Learning
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing jika diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran. Kelebihan atau keunggulan cooperative learning meliputi:
a. Saling ketergantungan yang positif
b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu
c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas
d. Suasana kelas yang menyenangkan
e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan guru
f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman yang menyenangkan (Jarolimek & Parker dalam Isjoni, 2018: 24).
Menurut Istarani (2018:20) kelebihan dari model pembelajaran Kooperatif adalah :
1. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru akan terlebih dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari.
2. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa dikelompokkan dalam kelompok yang hiterogen. Jadi ia tidak cepat bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran.
3. Dapat meningkatkan kerjasama di antara siswa, sebab dalam pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam sebuah kelompok.
4. Dengan adanya model kuis/pertanyaan akan dapat meningkatkan semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
5. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar, sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa.
6. Siswa merasa sangat dihargai karena adanya reward/penghargaan kepada kelompok yang mendapat penghargaan.

b. Kekurangan Model Cooperative Learning
Cooperative learning memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut.
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu.
b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.
c. Selama kegiatan diskusi berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan meluas hingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu.
d. Saat diskusi berlangsung, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa lain menjadi pasif (Isjoni, 2018: 27).
Menurut Istarani (2011:21) Kekurangan model pembelajaran Kooperatif adalah :
1. Tidak mudah bagi guru untuk menentukan kelompok yang hiterogen
2. Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya ketidakcocokan di antara siswa dalam suatu kelompok, sebab siswa yang lemah akan merasa minder ketika digabungkan dengan siswa yang kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas, jika ia digabungkan dengan yang dianggapnya bertentengan dengannya.
3. Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja
4. Dalam evaluasi sering kali siswa mencontek dari temannya, sehingga tidak murni berdasarkan kemampuannya sendiri
5. Siswa yang tidak dapat reward akan merasa kecil hati karena merasa dirinya belum berhasil.

2.2.6 Tipe-tipe Model Cooperative Learning
Cooperative learning memiliki beberapa tipe yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Komalasari (2010: 62) mengemukakan model cooperative learning memiliki bermacam-macam tipe, yang merupakan variasi dari model pembelajaran tersebut. Diantaranya model Jigsaw, Student Teams Achievment Division (STAD), Teams Game Tournament (TGT), Think Pair Share (TPS), dan Number Head Together (NHT).
Kemudiaan Artzt Newman (1990;448) menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Bertitik tolak dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang lebih menekankan kepada pembentukan kelompok, di mana siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang merupakan campuran dari tingkat prestasi, jenis kelamin, atau suku. Dalam implementasinya, guru menyajikan pelajaran dan siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut dan berdiskusi untuk menyelesaikan suatu masalah. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. Dan oleh karena itu, model pembelajarna ini sangat cocok diterapkan dalam materi menulis wacana argumentasi, dimana siswa diminta menulis wacana yang berisi ide, pendapat mereka sendiri yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan menghadirkan fakta-fakta untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti keyakinannya. Sebelum diberikan tes, siswa sudah terlebih dahulu mendiskusikan dalam kelompoknya tentang hal-hal yang bersangkutan dengan wacana argumentasi.
Penerapan model pembelajaran kooperatif ini dinilai mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi karena dengan adnaya kerja sama antara siswa dalam kelompok dapat berfikir, memecahkan persoalan tentang materi secara bersama-sama dalam tim.

2.2.7 Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif ini kita sebagai calon guru dan guru harus terlebih dahulu mempersiapkan persiapan-persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilangsungkan. Adapun persiapan-persiapan yang harus dipersiapkan adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Pembelajaran
Setiap guru yang hendak menyampaikan materi pelajaran harus memiliki perangkat pelajaran, yang meliputi Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), buku paket sebagai sumber materi ajar, lembar kegiatan siswa (LKS) beserta jawabannya.
2. Membentuk Kelompok Kooperatif
Sesuai dengan model pembelajaran ini, yaitu model pembelajaran kooperatif yang merupakan model pembelajaran kelompok guru harus membentuk suatu kelompok, dalam membentuk kelompok guru harus menentukan anggota kelompok secara heterogen menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku agar kemampuan antar satu kelompok lainnya relatif homogen.
3. Menentukan Skor Awal
Skor awal yang dapat digunakan saat pembelajaran kooperatif adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis atau tes.
4. Pengaturan tempat duduk
Kita sebagai guru harus mampu menimbulkan suasana yang kondusif yang dapat membuat siswa merasa nyama serta mampu menunjang keberhasilan siswa pada saat belajar. Pengaturan tempat duduk sangatlah penting, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan siswa pada saat belajar. Apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan pada saat proses belajar mengajar.
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif  adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperattif 
	Langkah
	Indikator
	Kegiatan Guru

	Langkah 1
	Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa

	Langkah 2
	Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen (tingkat prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi seca efesien.

	Langkah 3
	Menyajikan/menyampaikan materi
	Guru menyajikan materi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan

	Langkah 4
	Memberi tugas kepada kelompok
	Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok

	Langkah 5
	Memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik
	Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik pada saat menjawab kuis/pertanyaan siswa tidak boleh bekerjasama dengan teman/tidak boleh saling membantu

	Langkah 6
	Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok mempersentasekan hasil kerjanya

	Langkah 7
	Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok



	Penghargaan atas keberhasilan kelompok atau individu dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Menghitung skor awal
Menurut Slavin (dalam Ibrahim, dkk : 2000) untuk memberikan skor pengembangan individu dihitung seperti pada tabel berikut :
Tabel 2.2
Perhitungan skor pengembangan 
	Nilai tes
	Skor pengembangan

	Lebih dari 10 poin di bawah skor awal
	0 poin

	10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal
	10 poin

	Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal
	20 poin

	Lebih dari 10 poin di atas skor awal
	30 poin

	Nilai sempurna (tanpa memerhatikan skor)
	30 poin



2. Menghitung skor kelompok
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor pengembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi jumlah anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti tercantum pada tabel berikut.
Tabel 2.3
Tingkat Penghargaan Kelompok
	Rata-rata tim
	Predikat

	0 ≤ x ≤ 5
	-

	5 ≤ x ≤ 15
	Tim baik

	15 ≤ x ≤ 25
	Tim baik

	25 ≤ x ≤ 30
	Tim super



3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai predikatnya.


2.3 Hakikat Kemampuan Menulis
2.3.1 Pengertian Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Dalam KBBI (http://bahasa.kemdiknas.go.id/knniindex.php) mampu berarti kuasa (bisa sanggup) melakukan sesuatu. Menurut Robbins (1996:102) kemampuan adalah kapasitas seseorang mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, selanjutnya totalitas kemampuan dari seseorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor, yakni kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Gibson (1996:126) juga mengatakan bahwa kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau keterampilan yang ada pada diri seseorang baik dari segi intelektual maupun dari sikap dalam seseatu untuk mencapai suatu tujuan.

2.3.2 Pengertian Menulis
Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan sehingga pembaca dapat memahami makna yang ingin disampaikan si penulis. Nurhadi (1995) menulis adalah suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa berupa rangkaian simbol-simbol bahasa (huruf). Morsey dalam Tarigan (2013:4) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan ekspresif dengan memanfaatkan garfologi, struktur bahasa, dan kosakata lambang-lambang grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata diturunkan ke dalam suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut.
Menurut Tarigan (2013:21) menulis adalah :
Menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafika yang menggambarkan suatu bahasa yang  dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafika tersebut kalau mereka memahami bahasa gambaran itu. Lambang-lambang grafik atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makan, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa menulis adalah proses menuangkan ide, gagasan berupa rangkaian huruf yang menggambarkan suatu bahasa yang memiliki makna yang dapat dipahami oleh seseorang (pembaca). Dan kemampuan adalah kecakapan atau keterampilan yang ada pada diri seseorang baik dari segi intelektual maupun dari sikap dalam sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.
Bertitik tolak dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis adalah kesanggupan seseorang dalam menuangkan ide, gagasan dalam bentuk tulisan yang memiliki makna yang dapat dipahami pembaca.

a. Tujuan Menulis
Menulis memiliki banyak tujuan yang sangat berguna bagi pengembangan intelektual seseorang. Hugo Hartig (dalam Tarigan 1982:24-25 mengatakan bahwa tujuan menulis adalah :
1. Tujuan Penulisan (assigment purpose)
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan bukan atau kemauan sendiri. Misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum buku.
2. Tujuan Altruistik (Altruistic purpose)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan   karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulisss secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”.
3. Tujuan persuasif (persuasive purpose)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
4. Tujuan informasional, tujuan penerangan (informational purpose)
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada pembaca.
5. Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca
6. Tujuan Kreatif (Creative purpose)
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
7. Tujuan pemecahan Masalah (Problem-solving Purpose)
Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti oleh para pembaca.




b. Manfaat Menulis
Selain memiliki tujuan, menulis juga memiliki beberapa manfaat yang sangat berguna bagi seseorang. Adapun manfaat menulis menurut Sabarti dkk, (1988:2http://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13tujuan-dan-manfaat-tulis/) adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kemampuan dan potensi diri
Dalam menulis kita dapat mengetahui kemampuan dan potensi diri kita serta pengetahuan kita tentang topik yang telah dipilih. Dengan mengembangkan topik itu kita terpaksa berpikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan di bahwa sadar.
2. Mengembangkan kemampuan berpikir
Dengan mengembangkan berbagai gagasan kita terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah kita lakukan kalau tidak menulis.
3. Memperluas wawasan
Pada saat akan menulis tentang sesuatu, kitakan lebih giat mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan apa yang akan ditulis. Dengan demikian, kegiatan menulis memperluas wawasan baik secara teoritis maupun mengenai fakta-fakta yang berhubungan.
4. Melatih berfikir secara sistematis
Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta mengungkapkan secara tersurat.

5. Menilai sejauh mana kemampuan kita dalam menulis
Melalui tulisan kita dapat menjadi peninjau dan penilai gagasan kita secara objektif.
6. Melatih keaktifan berpikir
Dengan menulis kita aktif berfikir sehingga kita dapat menjadi penemu sekaligus pemecahan masalah, bukan sekedar penyadap informasi.
7. Melatih berpikir dan berbahasa informasi
Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir dan berbahasa secara tertib.
	Berdasarkan tujuan dan manfaat menulis yang telah disebutkan di atas, jelaslah sudah betapa pentingnya menulis dalam kehidupan kita. Oleh karena itu kemampuan menulis sangat penting ditanamkan dalam diri siapa pun terutama siswa-siswi yang sedang duduk di bangku sekolah.

2.4 Hakikat Wacana
2.4.1 Pengertian Wacana
Menurut Teum Van Dikj (1983:43) wacana adalah kesatuan dari beberapa kalimat yang satu dengan yang lain terikat dengan erat. Dalam buku Panduan Penggunaan Kata, Kalimat dan Wacana, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta 1985 wacana adalah satuan bahasa terlengkap atau satuan gramatikal tertinggi atau terbesar.
Kemudian Tarigan (2013:334) mengatakan: “Wacana adalah satuan bahasa terlengkap dan tertinggi atau yang terbesar yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata disampaikan secara lisan atau tertulis. Chaer (2018:267) mengatakan bahwa, “Wacana adalah satuan bahasa terlengkap, sehingga hiererki gramatikal merupakan gramatikal (tata bahasa) yang tertinggi dan terbesar.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa wacana adalah satuan bahasa terlengkap, tertinggi atau yang terbesar yang digunakan untuk berkomunikasi dalam bentuk rangkaian kalimat atau ujaran dan dalam bentuk tulisan. Wacana dalam bentuk lisan yaitu ujaran dari si pembicara kepada lawan biacaranya, sedangka dalam bentuk tulisan yaitu suatu tulisan yang digunakan si penulis sebagai sarana berkomunikasi dengan pembaca.

2.4.2 Jenis-Jenis Wacana
Beberapa ahli mengklasifikasikan jenis-jenis wacana. Keraf (2002:3-4) mengklasifikasikan jenis wacana menjadi lima macam, yaitu : eksposisi, argumentasi, deskripsi, narasi, dan persuasi. 
Sementara itu Otong, dkk (2019:47-55) menyebutkan lima jenis wacana, yaitu : narasi, eksposisi, argumentasi, deskripsi dan persuasi. Weaver (1957), dan Moris (1964) dalam Tarigan (2013:27) juga mengklasifikasikan jenis tulisan menjadi empat, yaitu : Narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi. Dari uraian pendapat di atas disimpulkan bahw ada lima jenis wacana, defenisi dari kelima jenis wacana tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:


1. Wacana Narasi
Wacana narasi adalah karangan yang mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian yang disusun secara kronologis (runtutan waktu) dengan tujuan memperluas wawasan seseorang.
Wacana narasi disebut juga karangna kisahan karena isinya karena isi menceritakan suatu peristiwa atau kisah seseorang. Di dalam cerita karangan tersebut tokoh-tokoh tersebut mengalami atau menghadapi suatu konflik. Kejadian atau peristiwa, tokoh dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi, dan ketiga unsur tersebut biasa disebut plot atau alur (Purnama dan Meini, 2021:96). Cerita atau kisah yang diungkap dalam cerita bisa berupa cerita fiktif atau imajinatif dapat pula berupa kisah faktual atau nyata. Contoh narasi yang bersifat fiktif yaitu cerpen, novel, sedangkan yang berupa fakta yaitu berupa sejarah biografi, atau cerita pengalaman.

2. Wacana Deskripsi
Wacana deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan berdasarkan pengalaman panca indera dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.
Seorang penulis deskripsi mengharapkan pembacanya dapat merasakan apa yang dirasakan penulis seperti, dapat “melihat”, apa yang dilihatnya, dapat “mendengar” apa yang didengarnya, dapat “mencium bau” yang diciumnya, sampai kepada “kesimpulan” yang sama dengannya. (Purnama dan Meini, 2021:45).
3. Wacana Eksposisi
Wacana eksposisi adalah karangan yang menjelaskan, menerangkan, memberitahukan, suatu peristiwa atau objek dengan tujuan agar orang lain mengetahuinya. Dari paparan wacana eksposisi ini diharapkan orang lain yang tidak mengetahuinya dapat menjadi tahu, dari yang kurang jelas, menjadi jelas setelah membaca dan menyimak wacana tersebut. Fakta-fakta dalam wacana tersebut di gunakan sebagai informasi. Wacana ini tidak memiliki tujuan untuk mempengaruhi orang lain melainkan hanya memberitahukan suatu peristiwa atau objek. Segala sesuatu yang ada pada peristiwa atau objek di paparkan tanpa dipengaruhi kesenangan atau ketidaksenangan terhadap peristiwa atau objek tersebut.

4. Wacana Persuasi
Wacana persuasi adalah bentuk karangan yang bertujuan membujuk pembaca atau pendengar agar mau berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan penulis. Ajakan yang di ungkapkan tentu saja bertolak dari alasan-alasan yang logis dari penulis terhadap suatu hal. Dengan demikian alasan digunakan untuk merayu, membujuk orang lain agar berlaku sesuai dengan yang diharapkan penulis.
Wacana jenis ini biasanya sering digunakan dalam pidato-pidato kampanye, iklan, khotbah, dan sebagainya. Dari uraian wacana tersebut di harapkan pembaca atau pendengar dapat mengikuti anjuran penulis.

5. Wacana Argumentasi
Wacana argumentasi adalah sebuah wacana yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar dengan mengemukakan pendapat-pendapat dan bukti-bukti yang nyata yang dapat dibuktikan kebenarannya.


2.5 Hakikat Wacana Argumentasi
2.5.1 Pengertian Wacana Argumentasi
Gorys Keraf dalam bukunya Argumentasi dan Narasi (2002:3) argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBII) argumentasi adalah karangan yang memiliki atau mengandung alasan yang dapat dipakai sebagai bukti atau karangan yang bertujuan membuktikan pendapat.
Menurut Martutik, dkk (dalam Mulyani, 2019) wacana argumentasi merupakan salah satu bentuk wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca atau pendengar agar menerima pernyataan yang dipertahankan, baik yang didasarkan pertimbangan logis dan emosional. Senada dengan itu Djuharie, dkk (2019:51) mengatakan bahwa argumentasi adalah karangan yang mengutarakan gagasan, pendapat, ide dengan menyetarakan alasan-alasan untuk meyakinkan orang lain terhadap gagasan, ide, pendapat yang diungkapkan itu.
Bertitik tolak dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa wacana argumentasi adalah sebuah wacana yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar dengan mengemukakan pendapat-pendapat dan bukti-bukti yang nyata yang dapat di buktikan kebenarannya.

Contoh wacana argumentasi
Kebanyakan Orang Ceroboh Saat Membersihkan Gigi
	Sehabis maka kita sering terganggu dengan selilit di sela-sela gigi. Jika dibiarkan, sisa-sisa makanan yang membusuk di sela-sela gigi itu dapat menyebabkan gangguan gigi dan gusi. Namun membuangnya dengan ceroboh juga memperparah kesehatan mulut.
	Survei menunjukkan, sekitar 60 persen orang memperparah kesehatan mulutnya karena menggunakan benda-benda yang berbahasa untuk mengambil sisa makanan di gigi. Percaya atau tidak, benda-benda yang digunakan terdapat seperti obeng, gunting, anting-anting, jarum, klip, ujung kartu nama, dan pisau. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan orang suka menggunakan apapun yang dekat dengan tangannya membersihkan sisa makanan di sela-sela giginya.
	Survei juga menunjukkan bahwa 23 persen orang memilih untuk membiarkan sisa makanan tertinggal di sela-sela gigi. Membersihkan sela-sela gigi merupakan tindakan rutin yang perlu dilakukan setiap kali akan menggosok gigi agar dapat menyingkirkan partikel-partikel makanan secara tuntas dari permukaan gigi sehingga terhindar dari plaq. Meskipun demikian, cara melakukannya juga harus lembur agar tidak merusak jaringgan gusi.
	Benda yang paling aman digunakan untuk membersihkan sela-sela gusu adalah tusuk gigi yang memang didesain untuk itu. Hendaknya kita tidak menggunakan tusuk koktail yang tidak didesain untuk membersihkannya kotoran di sela-sela gigi.

2.5.2 Ciri-ciri Wacana Argumentasi
Untuk lebih memperjelas wacana argumentasi, berikut dijelaskan ciri-ciri atau karakteristik wacana argumentasi :
Menurut Mahmudi (2018:32-33) ciri-ciri wawancara argumentasi ada tiga yaitu :
1. Bertujuan menyajikan pembaca agar mau mengubah pandangan dan keyakinannya kemudian mengikuti pandangan penulis.
2. Terdapat pernyataan, pendapat, fakta, atau alasan-alasan yang mendukung yang dapat pendapat penulis
3. Menyuguhkan bukti-bukti dalam tulisannya baik berupa data, grafik, tabel, benda-benda konkrit, angka statistik dan rasionalisasi penulis.
Menurut Seemi (1990:48) Ciri-ciri wawancara argumentasi sebagai berikut:
1. Argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca
2. Argumentasi berusaha membuktikan kebenaran suatu kebenaran, pendapat atau pernyataan
3. Pilihan kata yang digunakan dapat mengikat dan menggugah hati pembaca.
4. Pada akhir karangan perlu disajikan kesimpulan
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa: Ciri-ciri wawancara argumentasi adalah sebagai berikut :
1. Berusaha meyakinkan atau mempengaruhi pembaca agar mau mengubah pandangan dan keyakinannya kemudian mengikuti pandangan penulis.
2. Terdapat pernyataan, pendapat, fakta, atau alasan-alasan sebagai pembuktian pendapat penulis.
3. Penutup berupa kesimpulan.
Berdasarkan ciri-ciri wacana argumentasi tersebut, semakin jelaslah bahwa wacana argumentasi merupakan wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca atau pendengar terhadap suatu masalah dengan mengemukakan pendapat-pendapat dan bukti-bukti yang nyata yang dapat dibuktikan kebenarannya.

2.5.3 Struktur Penulisan Wacana Argumentasi
Mahmudi, (2018:33-34) mengatakan bahwa struktur penulisan wacana argumentasi terdiri dari :
1. Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang masalah yang akan diungkapkan dalam penulisan wacana argumentasi tersebut. Pada bagian pendahuluan ini merupakan bagian yang menjadi entry point bagi pembaca, sehingga penulis harus menyajikan tulisan secara baik untuk memikat pembaca dalam memahami kedudukan argumen yang di usung dalam wacana argumentasi tersebut.
2. Isi
Isi wacana adalah keseluruhan uraian yang berusaha menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam pendahuluan. Uraian isi karangan berupa pernyataan, data, fakta, alasan, contoh, atau ilustrasi yang diambil dari pernyataan, pendapat umum, pendapat para ahli, hasil penelitian, kesimpulan yang dapat mengukuhkan bahwa pemecahan masalah harus demikian.
3. Penutup
Bagian penutup sering disebut sebagai bagian dari kesimpulan sehingga pada bagian ini tertuang simpulan argumen yang disajikan penulis dalam wacana argumentasi. Kesimpulan dapat pula berupa ringkasan dari penyelesaian masalah yang diuraikan di dalam bagian isi wacana. Bagian ini merupakan bagian simpulan atau jawaban atas masalah yang disertai saran atau rekomentasi dari hasil pembahasan.

2.5.4 Langkah-langkah Menulis Wacana Argumentasi
Untuk mempermudah kita dalam menulis wacana argumentasi diperlukan langkah-langkah yang tepat dalam menulis wacana. Adapun langkah-langkah dalam menulis wacana argumentasi yaitu :
1. Memilih topik karangan
Sebelum menulis sebuah wacana, kita harus terlebih dahulu menentukan topik, pemilihan topik sangat penting karena jika menulis sebuah wacana tanpa memilih topik terlebih dahulu pasti akan menyulitkan penulis dalam penulisan wacananya atau dengan kata lain mustahil seseorang penulis bisa menulis wacana tanpa adanya topik. Topik yang dipilih harus menjadi inti pembicaraan pada saat menulis wacana. Dalam sebuah wacana argumentasi penulis harus mampu menjelaskan topik dengan bukti-bukti yang kuat, penulis harus mengetahui betul masalah apa yang dibicarakannya dalam wacana argumentasi tersebut.
2. Menentukan tujuan penulisan
Langkah berikutnya adalah menentukan tujuan penulisan. Kegiatan ini penting karena akan memberikan warna suatu karangan dan memberikan arah suatu karangan. Tujuan penulisan biasanya berkaitan erat dengan jenis karangan yang akan kita tulis. Tujuan yang dimaksud misalnya :
1) Menjelaskan (sesuatu) kepada pembaca sehingga pembaca mengetahuinya.
2) Meyakinkan pembaca bahwa (sesuatu) itu (begitu) sehinga pembaca paham dan meyakininya
3) Mempengaruhi pembaca dalam pendirian atau pendapatnya terhadap suatu hal.
3. Mengumpulkan bahan
Bahan yang akan kita tulis dalam wacana argumentasi kita harus dapat dibuktikan kenenarannya agar dapat dipercaya pembaca. Pengumpulan bahan dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan, wawancara dengan orang yang memiliki keahlian khusus dibidangnya (sesuai topik yang dibahas), membaca surat kabar, majalah, buku-buku yang bersangkutan dengan topik yang kita bahas, dan lain-lain.
4. Menyusun Kerangkan Karangan
Setelah kita menemukan judul, merumuskan tujuan, dan mengumpulkan bahan, langkah selanjutnya adalah menyusun kerangka karangan, kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis besar dari suatu karangan yang akan ditulis, yang merupakan rangkaian ide-ide yang disusun secara sistematis,logis,dan jelas,tersetruktur,dan teratur.
Menyusun krangka karangan ditujukan untuk mempermudah penulis dalam menulis wacananya, agar tulisannya tetapterarah dan tidak keluar dari topik yang telah ditentukan. Meskipun krangka karangan hanya berupa catatan-catatan sederhana, namum pembuatan kerangka karangan ini sangat penting, terutama bagi penulis yang masih pemula.
Dengan adanya kerangka, poenulis bisa langsung menyusun tulisannya sesuai butir-butir yang telah ditentukandi dalam kerangka karangannya. Bila ditelaah lebih jauh, penyusunan kerangka karangan ini memiliki beberapa manfaat yaitu:
1) Untuk menyusun kerangka karangan secara teratur
2) Memudahkan penulis dalam mengembangkan isi karangan
3) Memudahkan penulis mencari materi
4) Menghindari penggarapan topik sampai dua kali
5) Menghindari isi tulisan keluar topik yang dibahas
5. Megembangkan kerangka karangan
Langkah selanjutnya adalah mengembangkan kerangka karngan, pengembangan kerangka karanganini harus sesuai dengan penyusunan kerangka karangan. Di dalam penuangan gagasan dalam penulisan harus menggunakan bahasa yang baik dan benar agar memudahkan pembaca memahami maksud penulis dalam menyampaikan ide-idenya sehingga pembaca akan merasa tertarik dan senang saat membaca tulisan kita.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan isi karangan adalah kohesi dan koherensi kalimat-kalimat yang digunakan dalam penulisan. Kalimat-kalimat dalam karangan tersebut harus berkesinambungan sehingga tidak menimbulkan makna yang rancu.
6. Membuat penutup karangan
Penutup adalah bagian terakhir dalam penulisan sebuah karangan. Penutup merupakan sesuatu yang harus dibuat penulis untuk mengakhiri tulisannya, sekalipun argumentasi sudah dapat mempengaruhi pembaca. Oleh karena itu membuat penutup sebagai bagian dari tulisan yang berbentuk wacana argumentasi.

2.5.5 Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi
Dalam penilaian kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi ada beberapa aspek yang pelu dinilai, penilaian ini berguna untuk menilai sejumlah mana kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi. Adapun aspek-aspek yang perlu dinilai dalam penulisan wacana argumentasi adalah sebagai berikut :
1. Kesesuaian isi wacana dengan tema wacana
Apakah isi wacana sesuai dengan tema wacana yang ditulis?
2. Terdapat data atau fakta sebagai bahan pembuktian argumen penulis yang dijelaskan dalma wacana tersebut dan digunakan untuk mempengaruhi pembaca.
3. Penyampaian fata yang dikemukakan dengan kata atau kalimat yang logis sehingga mudah dipahami.
4. Ketepatan kesimpulan yang disimpulkan penulis berdasarkan masalah yang diungkapkan penulis dalam wacananya yang terdapat dalam penutup wacana argumentasi.
5. Keterpaduan kalimat-kalimat dalam wacana argumentasi.
6. Ketepatan penggunaan bahasa dan tanda baca dalam penulisan wacara argumentasi.
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